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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan dan pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

di Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun. Hampir 

setiap negara menekankan pentingnya pemberdayaan UMKM sebagai bagian 

integral dari strategi pembangunan ekonomi nasional. Pemerintah seharusnya 

memberikan perhatian yang lebih serius terhadap sektor UMKM, mengingat 

perannya sebagai tulang punggung dalam penyediaan lapangan kerja. Hal ini 

disebabkan karena perusahaan besar cenderung lebih menekankan efisiensi 

teknologi dan modal dibandingkan penyerapan tenaga kerja secara langsung. Oleh 

karena itu, UMKM berperan sebagai stabilisator sekaligus dinamisator dalam 

sistem perekonomian Indonesia. 

Sebagai negara berkembang, Indonesia sangat perlu memperhatikan 

pengembangan UMKM, karena sektor ini terbukti memiliki kinerja yang baik 

dalam hal penyerapan tenaga kerja yang produktif serta peningkatan produktivitas 

nasional. UMKM juga mampu bertahan dan berkembang di tengah dominasi usaha 

besar, bahkan menopangnya melalui penyediaan bahan mentah, komponen, dan 

berbagai kebutuhan pendukung lainnya. Lebih dari itu, UMKM juga menjadi ujung 

tombak dalam distribusi produk-produk usaha besar kepada konsumen akhir. 

UMKM merupakan salah satu sektor prioritas yang mendapatkan perhatian 

serius dari banyak negara, termasuk Indonesia. Hal ini disebabkan oleh besarnya 



2 

 
 

kontribusi UMKM terhadap aspek ekonomi dan sosial, seperti peningkatan 

pertumbuhan ekonomi nasional, penyerapan tenaga kerja di sektor informal, serta 

pemerataan pendapatan masyarakat khususnya di wilayah pedesaan. Untuk 

mendukung pemberdayaan dan pertumbuhan UMKM secara berkelanjutan, 

pemerintah pusat dan daerah telah merumuskan serta mengimplementasikan 

berbagai kebijakan dan program strategis. Kebijakan-kebijakan tersebut diarahkan 

untuk menciptakan iklim usaha yang kondusif bagi UMKM agar dapat tumbuh dan 

bersaing secara sehat di tengah dinamika ekonomi global (Abid, 2021). 

Selain itu, UMKM juga berkontribusi signifikan dalam pembangunan ekonomi 

nasional melalui penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, serta 

peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB). UMKM turut berperan dalam 

menciptakan stabilitas sosial dan ekonomi dengan memberdayakan masyarakat 

berpendapatan rendah. Dominasi UMKM dalam struktur perekonomian nasional 

memperkuat posisinya sebagai aktor penting dalam mewujudkan pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Menurut Muheramtohadi, (2017), UMKM merupakan usaha yang dikelola oleh 

pengusaha kecil, dan dengan modal kecil, tetapi mempunyai kontribusi besar 

sebagai salah satu tiang penyangga perekonomian Indonesia. Di sisi lain, mereka 

adalah usaha yang rentan karena kurangnya akses terhadap permodalan, kecilnya 

daya produksi yang dihasilkan maupun pangsa pasar yang relatif sempit.  Sesuai 

dengan Undang-Undang nomor 20 tahun 2008 tentang UMKM, UMKM 

didefinisikan sebagai berikut: 
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1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 

kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam UndangUndang 

ini. 

Tabel 1.1 Kriteria Usaha Berdasarkan Aset Dan Omset 

No Jenis Usaha Kriteria Aset Kriteria  Omset 

1. Usaha Mikro Maksimal 50 juta Maksimal 300 juta 

2. Usaha Kecil >50 – 500 juta >300 juta – 2,5 M 

3. Usaha Menengah >500 juta – 10 M >2,5 M – 50 M 
(sumber: Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM) 

Tabel 1-1, menyajikan klasifikasi jenis usaha berdasarkan batasan aset dan 

omset sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM. 

Berdasarkan tabel tersebut, usaha mikro memiliki total aset maksimal sebesar Rp50 
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juta dan omset tahunan maksimal Rp300 juta. Usaha kecil dikategorikan sebagai 

usaha yang memiliki aset lebih dari Rp50 juta hingga Rp500 juta dengan omset 

tahunan lebih dari Rp300 juta sampai Rp2,5 miliar. Sementara itu, usaha menengah 

memiliki aset lebih dari Rp500 juta hingga Rp10 miliar dan omset tahunan lebih 

dari Rp2,5 miliar hingga Rp50 miliar. Kriteria ini penting untuk menentukan 

kebijakan, pembinaan, serta pemberian fasilitas dan dukungan dari pemerintah 

sesuai dengan skala usaha yang dijalankan. 

Pertumbuhan UMKM di Kabupaten Kebumen tergolong belum sepenuhnya 

merata. Permasalahan UMKM di Kabupaten Kebumen dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik dari sisi kondisi wilayah Kabupaten Kebumen itu sendiri maupun dari 

sisi pelaku UMKM. Sebagian besar UMKM di Kabupaten Kebumen tumbuh secara 

tradisional dan merupakan usaha keluarga yang turun temurun sehingga 

meninmbulkan adanya keterbatasan SDM, baik dari sisi pendidikan formal dan 

pendidikan informal yang berdampak pada kemampuan manajemen UMKM itu 

sendiri. Berikut data jumlah UMKM menurut kecamatan dan klasifikasi industri di 

Kabupaten kebumen 2023. 
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Tabel 1.2 Data Jumlah UMKM dan Menurut Klasifikasi Industri di 

Kabupaten Kebumen 2024 

No Kelompok 

Industri 

Klasifikasi Industri Jumlah 

 

 

 

Besar Menengah Kecil  

1.  Ayah - 1 8.665 8.666  

2.  Buayan - 1 1.065 1.066  

3.  Puring - - 1.003 1.003  

4.  Petanahan - 3 7.563 7.566  

5.  Klirong - 2 3.514 3.516  

6.  Bulus Pesantren - 1 2.075 2.076  

7.  Ambal - - 2.922 2.922  

8.  Mirit - - 1.823 1.823  

9.  Bonorowo - - 395 395  

10.  Prembun - 2 353 355  

11.  Padureso - - 278 278  

12.  Kutowinangun - 1 734 735  

13.  Alian - 1 908 909  

14.  Poncowarno - - 403 403  

15.  Kebumen 1 19 1.689 1.709  

16.  Pejagoan - 10 1.264 1.274  

17.  Sruweng - 6 1.270 1.276  

18.  Adimulyo - - 504 504  

19.  Kuwarasan - - 862 862  

20.  Rowokele - - 3.816 3.816  

21.  Sempor 1 - 5.749 5.750  

22.  Gombong 1 10 633 644  

23.  Karanganyar - 4 3.281 3.285  

24.  Karanggayam - - 2.305 2.305  

25.  Sadang - 1 553 554  

26.  Karangsambung  - 1 2.775 2.776  

Kab. Kebumen 3 63 56.402 56.468  

Sumber: Kebumen Dalam Angka (2025) 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kebumen tahun 2024 yang termuat pada 

tabel 1-2, diketahui bahwa jumlah  perusahaan industri di Kebumen sebanyak 

56.468. Jumlah tersebut paling banyak didominasi oleh industri kecil dengan total 

56.402. Dengan Kecamatan penyumbang terbanyak dari  kecamatan Ayah  yaitu  

8.665  disusul  oleh  kecamatan  Petanahan  dan Sempor sebagai posisi kedua dan 

ketiga terbanyak.  Setiap daerah memiliki potensi sumber daya yang berbeda-beda 
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seperti daerah petanahan yang di dominasi memproduksi kerajinan tangan seprti 

topi caping, tampah, keranjang bambu, keset dan masih banyak lagi. 

UKM Kerajinan caping anyaman bambu UD - Dani Musafa adalah salah satu 

UKM di desa Sidomulyo, Petanahan yang memproduksi caping dengan bahan baku 

utama yaitu bambu. Biasanya perusahaan langsung menerima bambu yang sudah 

di anyam pengrajin desa setempat, yang nantinya akan diproduksi menjadi caping 

dalam berbagai ukuran dan jenis. 

UKM Kerajinan caping anyaman bambu UD Dani Musafa berada di Desa 

Sidomulyo, Petanahan, Kebumen yang didirikan pada tahun 1997 dengan para 

pendiri awal yaitu Bapak Slamet Ahmadi yang kemudian perjuangannya hingga 

saat ini masih memimpin UKM tersebut. Awal berdirinya usaha ini hanya bersifat 

home industry atau hanya merupakan usaha kecil-kecilan, hingga saat ini berkat 

kerja kerasnya, usaha ini telah berkembang pesat. Memiliki 22 karyawan, 5 

diantaranya adalah karyawan laki-laki Dan 10 karyawan perempuan, sales ada 5 

orang, di tambah 2 lokal atau hanya lingkup kecamatan petanahan. dari 10 

karyawan lainya merupakan lingkup keluarga dan tetangga di bagian finishing, 

packing dan muat pada waktu akan kirim ke luar kota. Produk caping ini telah 

merambah ke berbagai pulau di Indonesia seperti Jawa, Sumatera, Kalimantan, 

Sulawesi, Bali dan Jayapura.  

Sumber Daya Manusia (SDM) di UMKM UD Dani Musafa berperan sangat 

penting dalam menjalankan proses produksi kerajinan caping anyaman bambu. 

SDM di sini terdiri dari para karyawan tetap yang memiliki keterampilan khusus 

dalam mengolah bambu menjadi produk jadi yang berkualitas. Selain keahlian 
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teknis, sikap kerja yang disiplin dan kemampuan beradaptasi terhadap permintaan 

pasar juga menjadi faktor penentu keberhasilan usaha ini. Pengelolaan SDM yang 

baik, mulai dari pembagian tugas hingga pelatihan peningkatan kemampuan, 

menjadi salah satu kunci utama dalam meningkatkan produktivitas dan menjaga 

konsistensi mutu produk UD Dani Musafa. 

Dalam hal ini permasalahan yang ada di UKM Kerajinan caping anyaman 

bambu UD - Dani Musafa desa Sidomulyo, Petanahan saat ini yaitu masalah-

masalah karyawan yang masih tradisional dan bersifat kekeluargaan. selain itu, 

karyawan cenderung mengandalkan cara-cara lama dalam proses produksi tanpa 

memanfaatkan teknologi atau cara yang lebih efisien. 

Selain itu sistem perekrutan karyawan yang langsung merekrut warga sekitar 

Desa Sidomulyo, tanpa mempertimbangkan latar belakang pendidikan formal, 

memberikan dampak positif sekaligus tantangan bagi UKM Kerajinan caping 

anyaman bambu UD Dani Musafa. Dari sisi positif, perekrutan ini memudahkan 

pengawasan dan pengelolaan karyawan karena mereka berasal dari lingkungan 

yang sama dan memiliki ikatan sosial yang kuat, sehingga menciptakan rasa 

kebersamaan dan loyalitas terhadap usaha. 

Namun, dampak negatif yang cukup signifikan adalah terjadinya ketidak 

teraturan dalam produksi, terutama saat musim panen padi. Karena mayoritas 

karyawan juga berprofesi sebagai petani, mereka cenderung meninggalkan 

pekerjaan di UKM untuk mengutamakan pekerjaan di sawah, yang berdampak pada 

menurunnya produktivitas dan keterlambatan dalam penyelesaian pesanan. 
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Evaluasi terhadap sistem ini menunjukkan perlunya penyesuaian manajemen 

sumber daya manusia, misalnya dengan mengatur jadwal kerja yang lebih fleksibel 

dan sistem insentif yang dapat memotivasi karyawan agar tetap fokus pada 

pekerjaan di UKM, terutama pada masa-masa kritis produksi. Selain itu, 

pengembangan pelatihan dan peningkatan kompetensi karyawan juga perlu 

ditingkatkan agar kualitas dan efisiensi kerja dapat lebih optimal tanpa bergantung 

sepenuhnya pada kondisi tradisional masyarakat setempat. 

SDM memiliki peran penting dalam mencapai keberhasilan, karena fasilitas 

yang canggih dan lengkap belum merupakan jaminan akan berhasilnya suatu 

organisasi tanpa diimbangi oleh kualitas SDM yang akan memanfaatkan fasilitas 

tersebut Oleh karena itu, individu-individu yang terlibat dalam suatu usaha dapat 

mempengaruhi keberhasilan dari usaha tersebut Manajemen SDM sangat 

dipengaruhi oleh kinerja karyawan dalam jangka waktu beberapa lama untuk 

menentukan baik tidaknya pekerjaan mereka. 

SDM berperan krusial dalam meningkatkan kinerja karyawan tetap pada 

kegiatan UKM Kerajinan caping anyaman bambu UD - Dani Musafa melalui 

berbagai kebijakan strategis yang tepat sasaran. Dengan menerapkan sistem 

rekrutmen yang selektif untuk mendapatkan tenaga kerja berkualitas, mengadakan 

pelatihan keterampilan pembuatan topi caping secara berkala, serta menciptakan 

sistem kompensasi yang adil dan menarik, Manajemen SDM mampu mendorong 

produktivitas dan efisiensi kerja para karyawan secara optimal.  

Pengembangan program kesejahteraan karyawan seperti jaminan kesehatan, 

tunjangan hari raya, dan bonus pencapaian target produksi juga terbukti 
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meningkatkan motivasi kerja, menurunkan tingkat absensi, serta menciptakan 

loyalitas karyawan terhadap perusahaan. Tidak kalah penting, penciptaan 

lingkungan kerja yang nyaman dan aman, komunikasi yang terbuka antara 

manajemen dan karyawan, serta evaluasi kinerja yang transparan dan konstruktif 

turut berkontribusi signifikan dalam membangun budaya kerja yang positif di UD 

- Dani Musafa, sehingga proses produksi topi caping dapat berjalan lancar dengan 

kualitas yang konsisten untuk memenuhi permintaan pasar yang 

semakin kompetitif. 

Sumber Daya Manusia termasuk sebagai potensi yang merupakan asset dan 

berfungsi sebagai modal di dalam organisasi atau perusahaan Sumber Daya 

Manusia sangat berperan penting untuk kemajuan dan beroperasinya suatu 

perusahaan. Para pekerja yang produktif atau tidak itu sergantung pada 

kesejahteraan yang diberikan perusahaan kepada para pekerja seperti gaji, 

penghargaan dan kompensasi karyawan. Jika semua pembiayaan tersebut diberikan 

maka karyawan akan memberikan komibusinya secara maksimal agar mencapai 

tujuan perusahaan.  

Oleh karena itu, SDM yang ada hendaknya dikembangkan secara optimal guna 

mencapai kesejahteraan bersama. Pengembangan SDM sangat diperlukan karena 

memiliki peran yang penting dalam peningkatan produktivitas kerja, sekaligus 

menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan suatu organisasi atau usaha. Selain 

itu, pengembangan SDM juga memiliki tujuan-tujuan strategis yang harus dicapai, 

antara lain untuk meningkatkan efisiensi kerja, memperbaiki kualitas hasil 

produksi, serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Berdasarkan 
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latar belakang tersebut, maka penulis mengambil judul “Evaluasi Kinerja 

Karyawan Tetap Berdasarkan Analisis Produktivitas dalam Pencapaian 

Target Produksi Harian Topi Caping UD – Dani Musafa.” Judul ini dipilih 

untuk menelaah sejauh mana efektivitas kinerja karyawan tetap dalam mendukung 

kelancaran proses produksi dan mencapai target yang telah ditetapkan oleh pihak 

manajemen. 

1.2  Tujuan dan Manfaat Kuliah Kerja Lapangan  

1.2.1 Tujuan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) 

Tujuan dilaksankannya kuliah kerja lapangan ini bertujuan untuk antara lain: 

1. Mengintegrasikan  teori  yang  sudah  didapat  dan  dipelajari  selama 

perkuliahan dengan kondisi yang sesungguhnya di lapangan. 

2. Mengetahui aspek-aspek SDM pada UMKM Produksi topi caping UD-

DANI MUSAFA 

3. Mengidentifikasi berbagai persoalan dan tatangan di dunia kerja. 

 

1.2.2 Manfaat Kuliah Kerja Lapangan (KKL) 

1. Manfaat teoritis  

a. Mahasiswa dapat membandingkan dan mengaplikasikan teori yang 

diperoleh di bangku kuliah denga kondisi nyata di lapangan,sehingga 

memperdalam pemahaman terhadap materi akademik. 

b. Sebagai sumbangan ilmiah, khususnya di bidang SDM. 

c. Menjadi bahan evaluasi dan pengembangan kurikulum di perguruan 

tinggi agar lebih sesuai denga kebutuhan dunia kerja dan Masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Memberikan pengalan langsung di dunia kerja, sehigga mahasiswa lebih 

siap senghadapai tantangan profesional setelah lulus. 

b. Dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 

Keputusan dengan strategi MSDM yang telah ada pada UMKM Produk 

Topi Caping UD DANI MUSAFA. 

c. Mengembangkan ketrampilan soft skill seperti komunikasi, 

kepemimpinan, kerja tim, adaptasi, dan pemecahan  masalah. 

1.3  Prosedur dan Pelaksanaan 

1.3.1 Tahap Persiapan  

Adapun tahap persiapan sebelum melakukan Kuliah Kerja lapangan 

(KKL) adalah: 

1. Mengikuti penjelasan dari dosen pembimbing 

2. Mencari obyek Kuliah Kerja Lapangan (KKL) 

3. Menentukan obyek Kuliah Kerja Lapangan (KKL) 

4. Mengajukan dan mengkonfirmasi surat pengantar izin Kuliah 

Kerja Lapangan kepada pemilik UMKM Tahu Bawon Produksi 

Topi Caping  untuk melaksanakan kegiatan tersebut 

1.3.2 Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan dilaksanakan melalui beberapa tahap 

dalam pengambilan data dan pengamatan langsung untuk penyusunan 

laporan. Tahapan-tahap tersebut antara lain: 

1. Minggu Pertama 
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Penulis memperkenalkan diri dan menyerahkan surat izin untuk 

melakukan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) kepada pemilik UMKM 

Produksi Topi Caping UD-Dani Musafa serta melakukan pengajuan judul 

kepada dosen pembimbing.  

2. Minggu Kedua 

Penulis melakukan wawancara tentang UMKM Produksi Topi Caping 

UD-Dani Musafa mulai dari gambaran umum UMKM, data UMKM, 

biodata pemilik, struktur organisasi, dan berbagai aspek yaitu produksi, 

pemasaran, sumber daya manusia, dan keuangan serta mulai menyusun 

BAB 1. 

3. Minggu Ketiga 

Penulis melengkapi data-data yang dibutuhkan dan data pelengkap 

lain seperti pendokumentasian proses produksi serta foto produk siap jual 

seta melanjutkan menyusun BAB II. 

4. Minggu Keempat 

Penulis melanjutkan menyusun laporan Kuliah Kerja Lapangan 

(KKL) BAB III – BAB IV serta melakukan bimbingan kepada dosen 

pembimbing KKL. 
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Tabel 1.3 Jadwal Pelaksanaan KKL Tahun 2025 

No Keterangan Mei Juni Juli 

1. Mencari Obyek KKL              

2. Sosialisasi rencana program KKL             

3. Wawancara 1             

4 Wawancara 2             

5. Wawancara 3             

6. Diskusi Permaslahan SDM             

7. Rencana pembuatan vidio             

8. Realisasi pembuatan vidio             

9. Penerepan solusi permasalahan             

10. Penyusunan BAB 1             

11. Penyusunan BAB 2             

12. Penyusunan BAB 3             

13. Berpamitan Pemilik UMKM             
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BAB II 

PEMBAHASAN 

2.1 Latar Belakang Perusahaan 

2.1.1 Gambaran umum perusahaan 

UD Dani Musaafa merupakan UMKM yang bergerak dibidang pembuatan 

Kerajinan Caping Anyaman Bambu. Produk caping ini bahan baku utamnya 

adalah bambu. Biasanya perusahaan langsung menerima bambu yang sudah 

dianyam oleh pengrajin desa setempat, yang nantinya akan diproduksi menjadi 

caping dalam berbagai ukuran dan jenis. Usaha ini terletak di Desa Sidomulyo RT 

01/ RW 02, Kecamatan Petanahan, Kabupaten Kebumen. Usaha Kecil Menengah 

(UKM) UD. Dani Musafa didirikan oleh Bapak Slamet pada tahun 1993. 

Pada awal berdiri, usaha ini hanya bersifat home industry atau merupakan usaha 

kecil-kecilan, berkat kerja kerasnya saat ini usahanya telah berkembanng pesat. 

Usaha Kecil Menengah (UKM) UD. Dani Musafa mempunyai 24 karyawan, 12 

diantaranya adalah karyawan laki-laki dan 12 adalah karyawan perempuan yang 

merupakan masih lingkup keluarga dan tetangga. Produk Caping ini pemasaranya 

telah merambah keberbagai pulau di Indonesia diantaranya: Jawa, Sumatera, 

Sulawesi, Kalimantan, dan Bali. Caping yang dihasilkan mempunyai banyak 

varian jenis. Produk caping ini ada 13 jenis yang diproduksi, harga disesuaikan 

dengan jenis, kualitas dan permintaan pasar. 

Cara memproduksi caping ini masih bersifat tradisional, karena tidak 

menggunakan mesin-mesin modern. Siklus penjualan tudung setiap tahunnya tidak 



15 

 
 

bisa ditentukan. Produksi dalam seharinya bisa mencapai 70 unit caping, untuk 

penjualannya selama satu minggu di lakukan satu kali. Satu bulan penjualan bisa 

mencapai 20.000 unit caping, meskipun terlihat sangat penting dalam proses 

produksinya, tetapi usaha ini memiliki jangka panjang, tidak mudah menciptakan 

sebuah produk yang bernilai seni, sehingga dari segi hargapun bisa berkembang 

sesuai permintaan pasar 

2.1.2 Data Perusahaan 

1. Nama Perusahaan  : UD. DANI MUSAFA 

2. Bidang Usaha  : Produksi Kerajinan 

3. Jenis Produk/ Jasa  : Caping Anyaman Bambu 

4. Alamat Perusahaan  : Desa Sidomulyo RT 01 RW 02, Kec. 

Petanahan Kab. Kebumen 

5. No. Telepon   : 082328326900 

6. Penanggung Jawab  : Slamet Ahmadi 

7. Bentuk Badan Hukum : Usaha Kecil Menengah 

8. No Akte Pendirian  : 06.0100,503.3664/PK/VI/20115 

9. NPWP   : 73.146.854.2-523.000 

10. Berdiri   : Pada Tahun 1993 
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2.1.3 Biodata Pemilik 

1. Nama    : Slamet Ahmadi 

2. Jabatan  : Pemilik (pembina) 

3. Tempat, Tanggal Lahir : Kebumen, 18 November 1976 

4. Alamat   :Desa Sidomulyo RT 01 RW 02 Kec. Petanahan 

Kab. Kebumen 

5. Agama   : Islam 

6. Status    : Menikah 

7. Pendidikan terakhir  : SMA 

8. No. Telepon   : 082328326900 

 

2.1.4 struktur organisasi 

Struktur organisasi merupakan suatu susunan dan hubungan antar tiap 

bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan 

diinginkan. Struktur organisasi sangat diperlukan dalam sebuah perusahaan atau 

organisasi. Struktur organisasi biasanya disesuaikan dengan fungsional atau besar 

kecilnya volume pekerjaan. Struktur organisasi berguna untuk menentukan tugas 

dan fungsi masing-masing anggota organisasi sehingga tugas, wewenang dan 

tanggung jawab tiap individu menjadi jelas. Struktur organisasi pada UKM UD. 

Dani Musafa merupakan bentuk organisasi yaitu wewenang dan tanggung jawab 

langsung karywan di bawahnya. 
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Struktur Organisasi UD Dani Musafa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 2.1 

Sumber: Kerajinan Caping Anyaman Bambu UD Dani Musafa (2025) 

PIMPINAN 

Slamet Ahmadi 

SDM 

Slamet Ahmadi 

KEUANGAN 

Kharisatun 

PRODUKSI 

1. Wati 

2. Azizah 

3. Suanti 

4. Sunar  

5. Kusmiati 

6. Tumini 

7. Lastri 

8. Nur 

9. Jumini 

10. Rubangi 

11. Atun 

12. Samini 

13. Mustakim 

14. Bani 

15. Sodali 

16. Salim 

17. Toto 

18. Alex 

 

 

PEMASARAN 

1. Ito 

2. Muslim 

3. Pendi 

4. Huda 

5. Dedi 

6. Tega 



18 

 
 

2.2 Aspek Sumber Daya Manusia 

2.2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut (Ricky). Manajemen Sumber Daya Manusia (human resources 

management) adalah rangkaian aktivitas organisasi yang diarahkan untuk menarik, 

mengembangkan, dan mempertahankan tenaga kerja yang efektif. Manajer 

memiliki peran besar dalam mengarahkan orang-orang yang berada di organisasi 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan, termasuk memikirkan bagaimana 

memiliki manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang mampu bekerja secara 

efektif dan efisien.Memang sudah menjadi tujuan umum bagian MSDM untuk 

mampu memberikan kepuasan kerja yang maksimal kepada pihak manajemen 

perusahaan yang lebih jauh mampu membawa pengaruh pada nilai perusahaan 

(company value) baik secara jangka pendek maupun jangka panjang. 

Agar pengertian MSDM ini lebih jelas, di bawah ini dirumuskan dan dikutip 

definisi yang dikemukakan oleh para ahli: menurut Marwansyah (2014:3-4) 

manajemen sumber daya manusia dapat diartikan sebagai pendayagunaan sumber 

daya manusia di dalam organisasi, yang dilakukan melalui fungsi-fungsi 

perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen dan seleksi, pengembangan sumber 

daya manusia, perencanaan dan pengembangan karir, pemberian kompensasi dan 

kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan kerja, dan hubungan industrial. 

Sedangkan menurut Kasmir (2016:25), Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) adalah: “Proses pengelolaan manusia, melalui perencanaan, rekrutmen, 

seleksi, pelatihan, pengembangan, pemberian kompensasi, karier, keselamatan dan 

kesehatan serta menjaga hubungan industrial sampai pemutusan hubungan kerja 

guna mencapai tujuan perusahaan dan peningkatan kesejahteraan stakeholder.” 
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2.2.2 Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah hasil seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu 

dalam melaksanakan tugas, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran kriteria 

yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. Anwar (2005). 

Akan tetapi bagaimana perusahaan dapat memotivasi karyawan dan 

mengembangkan satu rencana untuk memperbaiki kemerosotan kinerja dapat 

dihindari.  

Adhari (2020:77) mengatakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil yang 

diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan – kegiatan pada pekerjaan 

tertentu selama periode waktu tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan kuantitas 

dari pekerjaan tersebut. 

Fadil (2018:97) mengatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing – masing dalam rangka upaya mencapai 

tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal dan tidak melanggar hukum serta 

sesuai dengan moral dan etika. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah 

kemampuan mencapai persyaratan-persyaratan pekerjaan, yaitu ketika target kerja 

dapat diselesaikan pada waktu yang tepat atau tidak melampui batas waktu yang 

disediakan sehingga tujuannya akan sesuai dengan moral maupun etika perusahaan. 

Dengan demikian kinerja karyawan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan 

tersebut. 
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2.2.3 Evaluasi Kinerja Karyawan  

Evaluasi kinerja merupakan bagian integral dari sistem manajemen sumber 

daya manusia yang bertujuan untuk menilai, memperbaiki, dan mengembangkan 

potensi karyawan agar selaras dengan tujuan organisasi. Menurut Wirawan 

(2009:7), evaluasi kinerja adalah proses penilaian secara sistematis terhadap hasil 

kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam menjalankan tugas-tugasnya, 

dibandingkan dengan standar atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Evaluasi ini menitikberatkan pada kualitas, kuantitas, dan waktu penyelesaian 

tugas, serta digunakan untuk memberikan umpan balik yang obyektif kepada 

karyawan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan personalia, seperti promosi, 

pelatihan, atau kompensasi. 

Lebih lanjut, Rivai (2018:549) menyatakan bahwa evaluasi kinerja juga 

berfungsi untuk membentuk perilaku kerja yang sesuai dengan nilai dan budaya 

perusahaan. Melalui evaluasi kinerja, manajemen dapat membangun sistem 

penghargaan dan hukuman secara adil, yang pada akhirnya akan memotivasi 

karyawan untuk bekerja lebih baik dan meningkatkan loyalitas terhadap organisasi. 

Evaluasi kinerja menjadi sangat penting mengingat karakteristik usaha yang 

masih tradisional dan berbasis kekeluargaan. Evaluasi yang dilakukan tidak hanya 

berfokus pada hasil produksi caping anyaman bambu, tetapi juga 

mempertimbangkan kehadiran karyawan, kualitas hasil kerja, ketepatan waktu, dan 

kemampuan bekerja sama dalam tim. Dengan penerapan indikator-indikator 

tersebut secara terukur dan sistematis, diharapkan produktivitas karyawan dapat 

meningkat secara signifikan, sehingga target produksi harian dapat dicapai dengan 

lebih konsisten dan efisien. 
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2.2.4 Evaluasi Kinerja Karyawan kerajinan topi caping di UMKM 

Penilaian kinerja dalam UMKM memiliki peranan yang sangat penting 

dalam mendorong kemajuan bisnis secara menyeluruh. Proses ini tidak hanya 

membantu manajemen dalam mengidentifikasi karyawan yang memiliki kinerja 

terbaik, tetapi juga menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan produktivitas 

secara keseluruhan. Dengan melakukan evaluasi secara rutin, UMKM dapat 

memahami secara spesifik kekuatan dan kelemahan masing-masing karyawan, 

sehingga langkah pengembangan keterampilan dapat dirancang dengan tepat 

sasaran. Hal ini sangat krusial karena pengembangan sumber daya manusia yang 

terarah akan berdampak langsung pada pertumbuhan bisnis dan daya saing UMKM 

di pasar. 

Selain itu, evaluasi kinerja yang dilakukan secara berkala memberikan 

kesempatan bagi manajemen untuk memberikan umpan balik yang konstruktif dan 

relevan kepada karyawan. Umpan balik ini berfungsi sebagai media komunikasi 

yang mencegah munculnya masalah kinerja yang berlarut-larut dan membantu 

karyawan memperbaiki performa mereka secara berkelanjutan. Evaluasi kinerja 

juga menjadi dasar penting dalam pengambilan keputusan terkait penghargaan, 

promosi, maupun pengembangan karier karyawan. Dengan demikian, penilaian 

kinerja bukan hanya sekadar formalitas, melainkan sebuah strategi manajemen 

SDM yang esensial untuk menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan 

memotivasi seluruh anggota tim dalam UMKM. 
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2.2.5 Gambaran Umum Sumber Daya Manusia UD Dani Musafa  

SDM yang ada di UD Dani Musafa. Ini akan merinci jumlah karyawan 

tetap, peran yang mereka emban, dan bagaimana setiap peran berkontribusi pada 

proses produksi topi caping. Proses produksi topi secara umum melibatkan 

beberapa tahapan, yaitu pemilihan bahan, pemotongan, penjahitan, pengepresan, 

penjemuran, pembungkusan, pemaketan, dan pengarungan. Kontribusi setiap 

karyawan dalam tahapan-tahapan ini. Pada awal pendirian usaha, sebuah bisnis 

biasanya dibangun oleh tim pendiri dengan kemampuan yang saling melengkapi. 

Seiring dengan pertumbuhan usaha dan peningkatan beban kerja, proses rekrutmen 

karyawan baru menjadi esensial.  

Tabel 2.1 Jumlah Karyawan Setiap Bagian UD Dani Musafa 

Bagian / Departemen Jumlah Orang 

Pemotongan 2 

Menganyam 4 

Membentuk Kerucut 5 

Merangkap Anyaman  5 

Menjahit Pinggir dan Pucuk 4 

Menyayat 4 

Total 24 

Sumber: Kerajinan Caping Anyaman Bambu UD Dani Musafa (2025) 

Berdasarkan tabel 2.1, dapat disimpulkan bahwa karyawan di UD. Dani Musafa 

memiliki 24 karyawan dengan tingkat pendidikan yang berbeda di setiap seksinya. 

Masing-masing bagian memiliki tugas pokok dan fungsi, antara lain memotong, 
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menyayat, menganyam, membentuk kerucut, serta pemilik yang dibantu istri 

sebagai bendahara. Proses pengorganisasian di Kerajinan Caping Anyaman Bambu 

UD. Dani Musafa juga masih merupakan lingkungan kerja yang paling sering 

terjadi di lingkungan keluarga. Pengelolaan SDM dan kontrol kerja karyawan, 

pemilik memberikan perhatian penuh terhadap karyawan. 

2.2.6 Aspek Kompetensi Sumber Daya Manusia pada Kerajinan 

Caping 

Aspek Kompetensi adalah membahas tentang tingkat pendidikan atau 

keterampilan yang dimiliki oleh sumber daya manusia pada UKM yang terkait. 

Setiap tahapan pembuatan Caping Anyaman Bambu dilakukan dengan keahlian 

yang berbeda, hal ini ditunjukkan agar produk yang dihasilkan jauh lebih 

berkualitas, dan bertujuan agar setiap pekerja yang melakukan tahapan tersebut jauh 

lebih berkualitas. 

TABEL 2.2 Tingkat Pendidikan Pekerja UD. DANI MUSAFA 

Tingkat Pendidikan Jumlah 

Tidak lulus 0 

SD 6 

SMP 10 

SMA 8 

Total 24 

(Sumber: Kerajinan Caping Anyaman Bambu UD. Dani Musafa 2022) 

Berdasarkan tabel 2.2 Sebagian besar tingkat pendidikan karyawan di 

UMKM Kerajinan Caping Anyaman Bambu UD. Dani Musafa adalah tingkat 
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pendidikan menengah (setingkat SMP), tetapi tingkat pendidikan para pekerja di 

sini tidak terlalu berpengaruh pada kinerja yang ada, karena sistem yang digunakan 

di sini adalah pekerjaan. Pada setiap bagiannya yang dikerjakan oleh orang-orang 

tertentu, setelah mereka mahir dalam tahapan tersebut, mereka akan mengikuti 

tahapan yang berada di atasnya, demikian seterusnya. Ini bertujuan agar setiap19 

karyawan nantinya dapat mengerjakan setiap tahapan tahapan yang ada di dalam 

UKM ini dengan baik. Keunggulan karyawan di UKM hanya sebatas keterampilan. 

Karyawan selalu diajarkan karakter pekerja yang bisa diandalkan yaitu kedisiplinan 

mereka dalam memenuhi target produksi.  

Karyawan belum pernah diberi kesempatan oleh pemilik untuk mengikuti 

seminar, training, dan workshop untuk menambah pengalaman dan meningkatkan 

kualitas SDM bagi karyawan. Pemilik hanya memberikan arahan pengetahuan 

kepada karyawan tentang pekerjaan berdasarkan pengalaman pemilik. Pemilik juga 

membuka peluang kerja bagi calon karyawan yang tingkat pendidikannya kurang. 

2.2.7 Indikator Kinerja Karyawan Tetap dalam Pencapaian Target 

Indikator kinerja karyawan, yang juga dikenal sebagai Key Performance 

Indicators (KPI), dapat mencakup produktivitas, kualitas kerja, kepatuhan terhadap 

tepat waktu, dan kolaborasi tim. Indikator-indikator ini sangat penting untuk 

mengevaluasi kinerja, mendukung pengambilan keputusan, dan meningkatkan 

efisiensi perusahaan. UD Dani Musafa menghadapi tantangan ganda dalam 

mencapai target produksi harian kuantitas dan kualitas. Indikator kinerja seperti 

"Kuantitas Hasil" dan "Kualitas Pekerjaan" sangat penting. Kualitas harus selalu 

seimbang dengan kuantitas untuk memastikan hasil kerja sesuai standar.  



25 

 
 

Mathis dan Jackson (2010:324) menetapkan standart utama dalam 

mengukur kinerja karyawan, yaitu sebagai berikut : 

1. Quantity of output (kuantitas keluaran) Standar   keluaran   (output)   lebih   

banyak digunakan untuk menilai prestasi karyawan di bagian produksi atau 

teknis. 

2. Quality of output (kualitas keluaran) Jika yang digunakan dalam mengukur 

prestasi kerja karyawan itu. 

3. Timelines of output (waktu keluaran) Ketepatan   waktu   yang   digunakan   

dalam menghasilkan sebuah barang sering digunakan sebagai ukuran atau 

penilaian terhadap prestasi kerja. 

4. Presences at work (tingkat kehadiran) Jika kehadiran karyawan di bawah 

standar hari kerja yang ditetapkan maka karyawan tersebut tidak akan 

mampu memberikan kontribusi yang optimal terhadap organisasi. 

5. Efficiency of work completed (efisiensi pekerjaan yang telah diselesaikan) 

Melakukan setiap kegiatan suatu organisasi dengan tujuan untuk dapat 

memperoleh hasil yang dikehendaki dengan usaha yang seminimal mungkin 

sesuai dengan standar yang ada. 

6. Effectiveness of work completed (efektivitas pekerjaan yang telah 

diselesaikan) Suatu pekerjaan dikatakan efektif jika diselesaikan tepat pada 

waktunya sesuai dengan rencana. 

2.2.8 Analisis Kinerja Karyawan Berdasarkan Indikator Produktivitas 

Produktivitas pada dasarnya diukur dengan membagi hasil (output) yang 

dihasilkan dengan total masukan (input) yang digunakan. Dalam UMKM ini dapat 
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dikuantifikasi sebaai jumlah produk yang dihasilkan per jam atau per hari. Untuk 

melakukan analisis ini, data yang relevan untuk produktivitas, meliputi total output 

produksi, jam kerja aktual, dan laporan produksi harian. Pencatatan yang akurat 

mengenai penggunaan bahan baku dan keterlibatan tenaga kerja juga sangat 

penting. Fokus utama laporan ini adalah "pencapaian target produksi harian". 

Meskipun "Output per Tenaga Kerja" memberikan ukuran kuantitas langsung, 

"Pencapaian Target Berbasis Tujuan" menambahkan lapisan kualitatif yang 

penting. Ini bukan hanya tentang berapa banyak yang diproduksi, tetapi seberapa 

baik produksi tersebut selaras dengan target harian yang telah ditentukan.  

TABEL 2.3 Pengukuran Produktivitas untuk UD Dani Musafa 

Metode Bulan juni Bulan juli 

Target 10 kodi 20 kodi  

Realisasi 9 kodi  21 kodi 

Kesimpulan Belum mencapai Target Sudah mencapai target 

Sumber: Kerajinan Caping Anyaman Bambu UD Dani Musafa (2025) 

Tabel di atas menyajikan data perbandingan antara target produksi dan 

realisasi hasil produksi selama dua bulan, yaitu Juni dan Juli. Pada bulan Juni, target 

yang ditetapkan adalah sebesar 10 kodi, namun realisasi produksinya hanya 

mencapai 9 kodi. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja produksi pada bulan tersebut 

belum memenuhi target yang direncanakan. Kesenjangan antara target dan realisasi 

ini dapat menjadi indikator adanya hambatan dalam proses produksi, seperti 

efisiensi kerja yang belum optimal, keterbatasan bahan baku, atau kendala teknis 

lainnya yang memengaruhi pencapaian target. 
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Sementara itu, pada bulan Juli terjadi peningkatan kinerja yang signifikan. 

Target produksi sebesar 20 kodi berhasil dilampaui dengan capaian realisasi sebesar 

21 kodi. Keberhasilan ini menunjukkan adanya perbaikan dalam proses produksi 

dan peningkatan produktivitas kerja dibandingkan bulan sebelumnya. Pencapaian 

ini bisa menjadi motivasi bagi tim produksi untuk mempertahankan dan bahkan 

meningkatkan kinerja pada bulan-bulan berikutnya. 

2.2.9 Peningkatan Kinerja dan Produktivitas Karyawan 

Peningkatan kinerja dan produktivitas karyawan di UD Dani Musafa dapat 

dicapai melalui pendekatan terpadu yang mencakup pelatihan,  sistem motivasi, dan 

perbaikan lingkungan kerja Program Pelatihan dan Pengembangan Keterampilan 

pelatihan merupakan investasi penting bagi UMKM untuk meningkatkan 

kompetensi kerja karyawan, menghasilkan SDM yang terlatih dan terdidik, yang 

pada akhirnya akan mampu menghasilkan produk dan inovasi yang mendukung 

perkembangan bisnis. 

2.3 Rencana Pengembangan Usaha 

2.3.1 Rencana Pengembangan Usaha 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia saat ini mengalami 

perkembangan yang cukup pesat. Hal ini tentu membuat persaingan di dunia usaha 

semakin ketat, sehingga pelaku usaha dituntut untuk terus melakukan perencanaan 

dan strategi yang matang agar usaha yang dijalankan semakin berkembang.  

1. Rencana pengembangan usaha pada UMKM kerajinan topi caping pada 

aspek SDM yaitu keterbatasannya sumber daya manusia untuk ditempatkan 
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pada bagian produksi dan pemasaran. Hal ini bertujuan untuk memperluas 

jangkauan pemasaran sehingga kapasitas produksi akan meningkat. 

2. Rencana pengembangan usaha di UMKM kerajinan topi caping pada aspek 

sumber daya manusia selanjutnya yaitu merencanakan pengelolaan sumber 

daya manusia agar dapat menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan 

memanfaatkan teknologi informasi yang semakin berkembang seperti 

membuat toko online melalui platform penjualan online 

2.3.2 Tahap Tahap Pengembangan Usaha 

1. Merekrut karyawan pada bagian produksi dan pemasaran.Proses merekrut 

karyawan, khususnya untuk posisi yang sangat krusial seperti produksi dan 

pemasaran, memerlukan perencanaan yang matang dan eksekusi yang 

cermat. Tahapan pengembangan usaha pada proses rekrutmen yaitu dengan 

menganalisis kebutuhan posisi dan jabatan, merencanakan proses prekrutan, 

memasang iklan lowongan kerja, memproses lamaran kerja, dan memilih 

kandidat yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Guna mencapai 

Tingkat efektif dan efisien UMKM Kerajinan Topi Caping UD Dani Musafa 

perlu membuat modul rekrutmen sebagai pedoman kedepannya yang 

berkaitan dengan pengadaan sumber daya manusia.  

2. Peningkatan Kapasitas Produksi dan Sumber Daya Manusia Tahap awal 

pengembangan usaha di fokuskan pada peningkatan kapasitas produksi 

serta kualitas sumber daya manusia. Hal ini dilakukan melalui pelatihan 

keterampilan bagi karyawan agar mampu bekerja lebih efisien dan 

menghasilkan produk berkualitas. Selain itu, perlu dilakukan penambahan 
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alat bantu produksi untuk mempercepat proses kerja dan meningkatkan 

volume hasil produksi. Dengan SDM yang terampil dan peralatan yang 

memadai, proses produksi dapat berjalan lebih optimal serta mampu 

memenuhi permintaan pasar yang semakin meningkat. 
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BAB III 

 PENUTUP 

3.1 Kesimpulan 

Dari pembahasan hasil praktik Kerja Kuliah Lapangan (KKL) dengan judul  

“EVALUASI KINERJA  KARYAWAN TETAP BERDASARKAN ANALISIS 

PRODUKTIFITAS DALAM PENCAPAIN TARGET PRODUKSI HARIAN 

TOPI CAPING UD – DANI MUSAFA”, maka dapat diambil Kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UKM) Kerajinan Caping Anyaman 

Bambu UD. Dani Musafa adalah salah satu UKM yang terletak di Desa 

Sidomulyo RT 01 RW 02 Petanahan, Kebumen yang memproduksi caping 

dengan bahan baku utama yaitu bambu. Biasanya perusahaan langsung 

menerima bambu yang sudah ada oleh pengrajin desa setempat, yang 

nantinya akan diproduksi menjadi caping daları berbagai ukuran dan jenis. 

2. Sistem pengelolaan manajerial perusahaan masih sangat terbatas karena 

sistem pengelolaan masih menggunakan sistem manajemen keluarga. 

3. Mayoritas karyawan pada UKM Caping Anyaman Bambu UD. Dani 

Musafa ini adalah warga sekitar, untuk memberdayakan sumber daya 

manusia di daerah tersebut. 

4. Latar belakang pendidikan karyawan pada UKM Caping Anyaman 

Bambu UD. Dani Musafa berpendidikan SMP dan SMA dengan kisaran 

usia 25 sampai 50 tahun. 
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5. Hasil pengamatan di UKM Caping Anyaman Bambu UD. Dani Musafa, 

bahwa tingkat kompetensi atau kemampuan menguasai suatu pekerjaan 

secara cakap pada karyawan yang dilakukan oleh pelatihan dan 

pengembangan yang dilakukansecara berkala dan berkelanjutan di UKM 

tersebut.  

Karyawan yang sudah lama bekerja membantu melatih karyawan yang baru 

bekerja, hal tersebut agar karyawan baru dapat beradaptasi dengan lingkungan 

pekerjaan maupun pekerja. Metode pengembangan yang digunakan adalah metode 

pengembangan di kantor dan cara yang digunakan yaitu (umpan balik antara 

manajemen dan karyawan). 

3.2 Saran 

1. Berdasarkan hasil Kuliah Kerja Lapangan (KKL) yang dilakukan dan 

informasi yang diberikan oleh UMKM Kerajinan Topi Caping, berikut 

saran yang dapat digunakan untuk kemajuan UMKM Kerajinan Topi 

Caping  antara lain: 

2. Penerapan sistem pengelolaan perusahaan dengan sistem manajerial modern 

yang bersifat profesional dan akuntabel. 

3. Perlunya program pengembangan sumber daya manusia seperti pelatihan 

teknik (desain produk), kewirausahaan maupun motivasi bagi seluruh 

karyawannya. 

4. Perlunya penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

khususnya dalam bidang promosi maupun pemasaran agar UMKM UM 
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Kerajinan Caping Anyaman Bambu UD. Dani Musfa siap bersaing di era 

globalisasi 

5. Menambah armada kendaraan pengririman seperti Truck ekspedisi, supaya 

biaya pengeiriman lebih ekonomis. 

6. UKM Kerajinan Caping Anyaman Bambu UD. Dani Musfa harus 

memotivasi karyawan secara terus menerus seperti mempersembahkan 

bonus saat karyawan memenuhi target, hal ini dilakukan untuk 

meningkatkan semangat kerja karyawan.       
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LAMPIRAN 

 

  



 

 
 

Lampiran 1.1 Kelengkapan perijinan  

a. Surat izin usaha Perdagangan 

 



 

 
 

b. Surat tanda daftar perusahaan (TTD) 

  



 

 
 

c. Kartu Tanda Penduduk (KTP) 

 

 

 

d. Nomor Wajib Pajak (NPWP) 

  



 

 
 

Lampiran 1.2 Kelengkapan administrasi kkl 

a. Surat pernyataan ketersiadiaan menjadi tempat kkl  

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

b. Surat Kesediaan Unggah video 

 

  



 

 
 

c. Surat pengajuan judul 

  



 

 
 

d. Surat permohonan izin kkl 

  



 

 
 

e. Kartu kunjungan kegiatan kkl 

  



 

 
 

f. Kartu bimbingan penulisan laporan kkl 

  



 

 
 

g. Peta lokasi  

 

  



 

 
 

h. Bukti upload video kkl 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/eu-MX1TvCWg?si=5R4m4n3GDWui88Nz 

  

 

https://youtu.be/eu-MX1TvCWg?si=5R4m4n3GDWui88Nz


 

 
 

i. Foto Produk 

 

 

 

 

 

 

 

Kewung plastik    kewung spon     

 

 

 

 

 

 

 

Marilen      lancip lorek    

 

 

 
 



 

 
 

Abangan      Papak lorek 

 

 

 

 

 

 

 

 

Papak banci     papak alus 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ceplik halus      ceplik kasar 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 1.3 Dokumentasi produksi  

a. Persedian bahan  

Bambu tali    kopyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Benang nilon    Senar 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



 

 
 

Tali rafia    List Plastik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pewarna      Sepon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

b. Alat yanag di gunakan  

Gergaji bambu      Golok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jarum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 
 

c. Proses produksi  

Proses pemotongan dan penyayatan  Proses penganyaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pasang blengker    pemasangan lis pucuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses finising     Proses penjemuran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Proses mengemas topi caping   gudang penyimpanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gudang penyimpanan caping    Proses pengiriman caping  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 

 
 

Lampiran 1.4 Proses pelaksanaan kkl 

a. Foto bersama pemilik ud dani musafa 

 

 

 


